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Pasien pada dasarmya adalah konsumen, demikian juga halnya kedudukan
pasien di dalam sualu sisiem pelayanan kesehatan maka apabila ia si pasien
dihadapkan pada pelaksanaan pelayanan kesehatan lesutama di dalam pelaksanaan
perjanjian feraupetik medis maka ia harus mendapatkan penjelasan sekitar tentang
sebab serla akibal jika ia menjalani leraupetik medis ini. Dengan kala lain
kepentingan akan kesembuhan pasien menjadi tujuan utlama di dalam suatu
pelayanan kesehatan, tetapi untuk menjalankan hal tersebut terutama di dalam
pelaksanaan teraupelik medis harus diberikan informasi kepada pasien tentang jenis
penyakitnya, serla usaha-usaha yang dapat dilakukan di dalam proses
penyembuhannya dan juga akibal-akibatnya.

Dalam penelitian ini diajukan rumusan masalah sebagai benkut :

“ Akibal Hukum Apa yang timbul jika terjadi sualu kerugian yang dialami pasien di
dalam perjanjian teraupetik medis yang tidak didahului dengan adanya informed
consent °,

Dari hasil penelitian maka didapatkan hasil sebagai benkut :

Secara yundis diisyaratkan informed consent dimaksudkan untuk memberikaA
periindungan yang seimbang dan objektif baik terhadap dokter maupun masyarakal.
Oleh karena dokier memiliki keahllan dan keterampilan terlentu yang digunakan
untuk menolong pasien, maka dipeidukan informed consent yang berorienlasi pada
kepenilingan pasien, sehingga selain dapal mendorong pasien untuk bekerja sama
lebih intensif juga dapat melindungi pasien agar tidak dimanipulasi demi kepentingan
dokter, Dengan demikian informed ¢consent bukan hanya merupakan kewajiban morai
tetapi juga merupakan kewajiban hukum yang berkaitan dengan hak asasi dan
tanggung jawab individu atas kesehalannya, dan berfungsi uniuk melindungi manusia
agar lidak dimanipu:asi sebagai objek untuk kepentingan pnbadi.

Perjanjlan teraupetik lerjadi pada saat pasien bersedia menglkuti wawancara
pengobatan yang dilakukan oleh dokter. Sedangkan informed consent terjadi
sewaktu pasien menerima informasi fenlang gejala maupun gangguan kesehatan
pasien seria 1ala cara tindakan medik yang dilakukan serla akibat-akibatnya.

Adanya informed consent seceara ler:ulis lidak berarti dokier ierbebas dari kewajiban
atau fanggung jawabnya atas tindakan alau akibal tindakan medis yang
dilakvkannya.
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Pelayanan medis di dalam transaksi teraupebk terdiri dan rangkaian tindakan
medis baik yang bersifat diagnostik ataupun teraupetik, sedangkan diisyaratkan
adanya informed consent secara tertulis hanya dikaitkan dengan tindakan medis
tertentu dengan menandatangani formulir persetujuan medis tertentu dengan
menandatangani formulir persetujuan yang menyatakan bahwa pasien sebelumnya
telah diberi informasi atau penjelasan dan menyetujuinya.
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